
Desa Tanggap Perubahan Iklim 

Perubahan iklim merupakan tantangan global yang dampaknya dirasakan hingga ke tingkat lokal, 

termasuk di desa-desa di Indonesia. Fenomena seperti kenaikan suhu, perubahan pola hujan, 

bencana alam yang lebih sering terjadi, dan peningkatan permukaan air laut tidak hanya 

mengancam lingkungan, tetapi juga mengganggu kehidupan sosial-ekonomi masyarakat desa. 

Desa yang umumnya bergantung pada sektor pertanian, perikanan, dan sumber daya alam 

lainnya menjadi sangat rentan terhadap dampak perubahan iklim. 

Sebagai bagian dari komitmen Indonesia terhadap pembangunan berkelanjutan, pemerintah 

mengintegrasikan tujuan Desa Tanggap Perubahan Iklim dalam kerangka kerja Sustainable 

Development Goals (SDGs) Desa. Tujuan ini tidak hanya relevan untuk mengatasi dampak 

perubahan iklim, tetapi juga untuk memastikan keberlanjutan pembangunan di desa-desa di 

seluruh Indonesia. 

Tujuan Pembangunan Nasional Berdasarkan SDGs Desa 

Tujuan pembangunan nasional berdasarkan SDGs Desa bertujuan untuk menciptakan masyarakat 

desa yang tanggap, tangguh, dan adaptif terhadap perubahan iklim. Hal ini melibatkan: 

1. Peningkatan Kesadaran dan Kapasitas Masyarakat Desa: Memberikan edukasi dan 

pelatihan terkait perubahan iklim, mitigasi, dan adaptasi untuk memberdayakan 

masyarakat desa. 

2. Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Berkelanjutan: Mendorong praktik pertanian, 

kehutanan, dan perikanan yang ramah lingkungan. 

3. Peningkatan Infrastruktur Hijau: Mengembangkan fasilitas desa yang mendukung 

adaptasi terhadap perubahan iklim, seperti penampungan air hujan, sistem irigasi hemat 

air, dan penanaman pohon. 

4. Mengurangi Emisi Gas Rumah Kaca: Melalui program energi terbarukan, seperti panel 

surya dan biogas, serta pengurangan pembakaran hutan dan lahan. 

Maksud dan Tujuan 

Penerapan Desa Tanggap Perubahan Iklim memiliki maksud dan tujuan sebagai berikut: 



1. Membangun Ketahanan Desa: Mengurangi kerentanan masyarakat desa terhadap 

dampak perubahan iklim dengan menciptakan sistem yang tangguh dan adaptif. 

2. Meningkatkan Produktivitas Ekonomi: Melalui praktik pengelolaan sumber daya yang 

berkelanjutan, desa dapat mempertahankan dan meningkatkan hasil ekonomi meski di 

tengah perubahan iklim. 

3. Melestarikan Keanekaragaman Hayati: Mengelola ekosistem desa dengan bijaksana 

untuk melestarikan flora dan fauna yang mendukung keseimbangan ekosistem lokal. 

4. Mendukung Pencapaian SDGs Nasional: Menjadi bagian dari upaya kolektif mencapai 

target pembangunan berkelanjutan di tingkat nasional dan global. 

Fungsi Desa Tanggap Perubahan Iklim 

1. Sebagai Pusat Edukasi dan Kesadaran Lingkungan: Desa menjadi pusat informasi 

dan edukasi bagi masyarakat untuk memahami dampak perubahan iklim dan pentingnya 

aksi mitigasi dan adaptasi. 

2. Sebagai Model Pembangunan Berkelanjutan: Desa dapat menjadi percontohan 

penerapan kebijakan dan praktik ramah lingkungan. 

3. Sebagai Basis Data dan Pemantauan: Mengumpulkan data lokal terkait perubahan 

iklim untuk mendukung perencanaan berbasis bukti. 

Manfaat Desa Tanggap Perubahan Iklim 

1. Ketahanan Ekonomi: Dengan pendekatan adaptif, desa dapat mempertahankan 

produktivitas pertanian dan perikanan meskipun kondisi iklim berubah. 

2. Pengurangan Risiko Bencana: Melalui pengelolaan ekosistem dan infrastruktur yang 

adaptif, risiko bencana seperti banjir dan kekeringan dapat diminimalkan. 

3. Keseimbangan Ekosistem Lokal: Mendorong praktik yang menjaga keberlanjutan 

sumber daya alam dan melindungi keanekaragaman hayati. 

4. Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat: Lingkungan yang sehat mendukung 

kesehatan masyarakat dan kualitas hidup yang lebih baik. 

Implementasi Desa Tanggap Perubahan Iklim 



Untuk mewujudkan Desa Tanggap Perubahan Iklim, diperlukan sinergi antara pemerintah desa, 

masyarakat, sektor swasta, dan lembaga non-pemerintah. Beberapa langkah strategis yang dapat 

diambil antara lain: 

1. Penyusunan Kebijakan Lokal: Mengintegrasikan isu perubahan iklim dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes). 

2. Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa: Memberikan pelatihan kepada aparat desa agar 

mampu merancang dan melaksanakan program terkait perubahan iklim. 

3. Kerja Sama Antar Pihak: Menggandeng lembaga lingkungan dan perusahaan untuk 

mendukung pendanaan dan teknologi adaptasi iklim. 

4. Monitoring dan Evaluasi: Memantau pelaksanaan program dan menilai keberhasilannya 

secara berkala. 

Dengan pendekatan holistik dan kolaboratif, Desa Tanggap Perubahan Iklim diharapkan dapat 

menjadi solusi nyata dalam menghadapi tantangan perubahan iklim sekaligus mendorong 

pembangunan desa yang berkelanjutan. Keberhasilan program ini tidak hanya berdampak pada 

desa itu sendiri, tetapi juga berkontribusi pada upaya global dalam menjaga keseimbangan bumi 

untuk generasi mendatang. 

 


